ABSTRAK

Skripsi dengan judul " Analisis Berpikir Kritis dan Kecerdasan Logis Matematis
Siswa Kelas IX C di SMPN 2 Durenan dalam Memecahkan Masalah Matematika
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel” ini ditulis oleh Riyya Miranina NIM.
17204153176, Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Tarbiyah, IAIN
Tulungagung, pembimbing: Dr. Dewi Asmarani, M.Pd.
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Pentingnya matematika dalam pembelajaran matematika erat kaitannya
denganpemecahan masalah nyata di kehidupan sehari-hari. Namun kenyataannya
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah nyata
tersebut. Peneliti menemukan fakta bahwa kesulitan yang dialami siswa banyak
disebabkan oleh kurang kritisnya proses berpikir siswa dan masih rendahnya
kecerdasan logis matematis siswa. Hal ini menunjukkan bahwa berpikir kritis dan
kecerdasan logis matematis berhubungan dengan pemecahan masalah matematika.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan berpikir kritis
dan kecerdasan logis matematis siswa berkemampuan matematika tinggi, sedang
dan rendah dalam memecahkan masalah matematika Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel. Sehingga diharapkan akan mampu memberikan gambaran secara
singkat bagaimana proses berpikir kritis dan kecerdasan logis matematis siswa
dalam memecahkan masalah matematika.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
dengan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Adapun teknik yang
digunakan adalah tes, wawancara dan dokumentasi untuk menggali data. Tes dan
wawancara dilakukan untuk mengetahui lebih dalam proses berpikir kritis dan
kecerdasan logis matematis siswa dalam memecahkan masalah matematika
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Dalam penelitian ini dipilih 6 siswa
sebagai Subjek penelitian, dimana 2 siswa mewakili siswa berkemampuan
matematika tinggi, 2 siswa mewakili siswa berkemampuan matematika sedang,
dan 2 siswa mewakili siswa berkemampuan matematika rendah.

Hasil temuan berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa: 1) proses
berpikir Kritis siswa berkemampuan matematika tinggi adalah siswa dapat
memenuhi 4 dari 4 indikator berpikir kritis, yaitu klarifikasi, assessmen, inferensi,
serta strategi dan taktik. Siswa berkemampuan matematika sedang adalah siswa
dapat memenuhi 2 dari 4 indikator berpikir Kkritis, yaitu klarifikasi dan assessmen.
Sedangkan siswa berkemampuan matematika rendah tidak dapat memenubhi
semua indikator berpikir kritis. 2) kecerdasan logis matematis siswa
berkemampuan matematika tinggi adalah siswa dapat memenuhi 5 dari 6 indikator
kecerdasan logis matematis, yaitu menganalisis masalah, mengerti hubungan
sebab akibat, mendeteksi pola, melakukan perhitungan kalkulasi, dan hasil yang
menuju bukti nyata. Siswa berkemampuan matematika sedang adalah siswa dapat
memenuhi 2 dari 6 indikator kecerdasan logis matematis, yaitu menganalisis
masalah dan mendeteksi pola. Sedangkan Siswa berkemampuan matematika
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rendahadalah siswa tidak dapat memenuhi semua indikator kecerdasan logis
matematis.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Analysis of Critical Thinking and Mathematical Logical
Intelligence of Class IX C Students at SMPN 2 Durenan in Solving System of
Linear Equation in Two Variables Mathematical Problems™ was written by Riyya
Miranina NIM. 17204153176, Mathematics Education Study Program, Tarbiyah
Department, IAIN Tulungagung, advisor: Dr. Dewi Asmarani, M.Pd.

Keywords: Analysis, critical, thinking, mathematical, logical, intelligence

The importance of mathematics in mathematics learning is closely related
with solving real problems in everyday life. But in reality, there are still many
students who have difficulties in solving these real problems. The researcher
found the fact that the difficulties the difficulties happened mostly caused of
students were lack in critical thinking process and low in mathematical logical
intelegence. It shows that critical thinking and mathematical logical intelligence
are related to solving mathematical problems.

The purpose of this study is to describe critical thinking and mathematical
logical intelligence of the students with high, medium and low mathematical
abilities in solving SPLDV mathematical problems. So that, it is expected to be
able to provide a brief description of how the process of critical thinking and
mathematical logical intelligence of the students in solving mathematical
problems.

The method used in this study is a research method with a qualitative
approach and a descriptive type of research. The techniques used are tests,
interviews and documentation to explore the data. Tests and interviews are
conducted to find out more in the process of critical thinking and mathematical
logical intelligence of the students in solving SPLDV mathematical problems. In
this study, 6 students were selected as research subjects, where 2 students
represented as students with high mathematical abilities, 2 students represented as
students with moderate mathematical abilities, and 2 students represented as
students with low mathematical abilities.

The findings based on data analysis show that: 1) the critical thinking
process of the students with high mathematical abilities is that students can fulfill
4 of the 4 indicators of critical thinking, namely clarification, assessment,
inference, and strategy and tactics. Students with moderate mathematical abilities
are students who can fulfill 2 of the 4 indicators of critical thinking, namely
clarification and assessment. While students with low mathematical abilities can’t
meet all of indicators of critical thinking, namely clarification and assessment. 2)
mathematical logical intelligence students with high mathematical abilities are
students who able to fill 5 of the 6 indicators of mathematical logical intelligence,
namely analyzing problems, understanding causal relationships, detecting patterns,
performing calculation calculations, and results leading to tangible evidence.
Students with moderate mathematical abilitieswhich can fill 2 of the 6 indicators
of mathematical logical intelligence, namely analyzing problems and detecting
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patterns.While students with low mathematical abilitiescan’tfillall of indicators of
mathematical logical intelligence.
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